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ABSTRAC

CSR is perceived as an activity undertaken by the company's donations
(corporate philanthropy), while widely CSR is essentially a mechanism for
integrating social issues and environmental issues into company operations and
then communicate with stakeholders (stakeholders). In that sense, CSR is
regarded as a new strategic framework to enhance competitiveness and achieve
sustainable business. CSR Audit gives an overview of the audit framework for
CSR programs. Aspects in the tables were developed based on the definition of
CSR that have been formulated, as a: Concerns that companies set aside some of
the profits (profit) for the benefit of human development (people) and
environmental (planet) in a sustainable manner based on the procedure
(procedure) an appropriate and professional. For this reason, in order to
improve its CSR activities in accordance with the spirit of the meaning of an
effort to fulfill its corporate social responsibility, the disclosure and auditing of
CSR activities are very important. For this reason this paper with all its
drawbacks tried to explain how the disclosure of CSR in which the related audit
report also describes CSR CSR in order to improve the effectiveness of CSR
activities.
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1. PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah konsep yang tengah
berkembang secara global dan penerapannya telah merambah ke sektor industri (awalnya
perusahaan tambang) termasuk industri yang selama ini kelihatannya aman dan baik-baik
saja, belakangan ini mulai disorot. Sebagai contoh, industri makanan dicela karena
memproduksi makanan yang tidak sehat yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit
tertentu, supermarket atau hypermarket dikritik karena kebijakannya yang membuat
pemasok dan produsen menjadi kekurangan marjin jika tidak boleh dikatakan merugi,
industri perbankan diserang karena membiaya proyek-proyek yang merusak lingkungan dan
industri asuransi diprotes karena kelalaiannya dalam menunaikan CSR. Suara-suara keras
yang kerap dilontarkan melalui media masa oleh LSM yang dalam hal ini mereka bertindak
mewakili kepentingan masyarakat termasuk generasi yang akan datang sebagai bagian dari
stakeholder dalam sistem kelola perusahaan. Selanjutnya skandal akuntansi yang membuat





